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Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis setelah melihat acara
disalzh satu stasiun televisi swasta yang menampilkan anak-anak usia dini
menghafal Al-Qur'an pada lomba Hafizh Cilik Indonesia. Penulispun mencari
satu lembaga pendidikan yang menyediakan tahfizh Al-Qur’an untuk anak usia
iini. setelah mengumpulkan informasi akhirnya penulis menemukan satu lembaga
241D vang mana didalamnya tahfizh Al-Qur’an menjadi salah satu kurikulum
sembelziaran. Lembaga tersebut adalah Baby-Qu (Al-Qur’an) yang terletak
pelathani. A :.3':‘;: masalah vang menjadi pembahasan adalah bagaimana

erapan tah iz A A1-Qur’an pada anak usia dini Baby-Qu Pelaihari, dan faktor apa
aEng mempen et penerapan tahfizh Al-Qur’an pada penidikan anak usia
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Jemis penclitian ini adalsh penclitian lapangan (field research) yaitu
menchn =stsne Peserspen Tahifizh pada pendidikan anak usia dini Baby-Qu
Pelmies  Adsown pendckstsn vame digumekan adalah pendekatan kualitatif
fenesn menescs bepads peserspen whiizh Al-Quran pada pendidikan anak usia
am Saev—w Temir . ]

Sufpett G peselinem e adelsh semuma guru pengajar  dalam
. P Ju (Al-Qur’an) Pelaihari yang
el D acamg A sEng memgad objek penelitian ini adalah penerapan
T Sl omile pendiicen snek wsie dini Baby Q (Al-Qur’an) pelaihari.
Seisarian tesl pemelten deper diperoleh kesimpulan, bahwa untuk
Sewewmen  GESom pmis pemdhdiksn ansk usia dini Baby-Qu  Pelaihari
Sl Semersme metode vang digabung kedalam 2 metode yaitu metode
mmmm Ler mememe ser= metode two day one ayat (dua hari satu ayat)
Jelemaien s celsksemcen metode tersebut ada tiga langkah yang harus
0 wmmsas. Ceriome petencanaan, agar pembelajaran selalu terarah maka harus
sl sememwemeesn Aegua pelaksanaan, untuk pelaksanaan penerapan tahfizh
& - wr = pacs pendidikan anak usia dini Baby—Qu pelaihari dimulai dipagi hari
Yo "-f:;:;;;un metode mendengar dan meniru serta metode two day one
BE ﬂ;: “ou evaluasi, untuk evaluasi dilakukan dua kali sehari setelah selsai
maninen wurang lebih pukul 11:00 dan sebelum pulang kurang lebih pukul 15:00
Zan setiap sabtu evaluasi hafalan dalam satu minggu. Adapun faktor yang
mempengaruhi dalam penerapan tahfizh pada anak usia dini Baby-Qu pelaiahri
aizlzh fzktor guru pengajar, faktor fasilitas atau sarana prasarana, dan faktor
lngkungan. Dari beberapa faktor tersebut yang paling mempengaruhi adalah
fakior guru vang selalu gembira dan ceria saat penerapan dilaksanakan, dan faktor
lingkungan yang selalu mendukung untuk penerapan tahfizh khususnya keluarga.
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